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Abstrak: Bahan ajar perlu dikembangkan untuk membantu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dari
pengembangan bahan ajar tematik berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk siswa
kelas 1V sekolah dasar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model ADDIE. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian produk oleh
validator. Data kualitatif diperoleh dari saran, catatan oleh validator. Teknik Pengumpulan data
menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini berdasarkan
tingkat validitas bahan ajar dengan hasil sebagai berikut: (1) validasi ahli desain bahan
ajar memperoleh nilai rata-rata 4,77 dengan kriteria “sangat valid”, (2) validasi ahli
pembelajaran bahan ajar memperoleh nilai rata-rata 4,62 dengan kriteria “sangat valid”,
(3) validasi ahli kebahasaan bahan ajar memperoleh nilai rata-rata 4,85 dengan kriteria
“sangat valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 3 kelas IV layak diuji coba
kepada siswa dan guru.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Project Based Learning (PjBL), Tematik

Abstract: Teaching materials need to be developed to assist teachers’ and students’
learning process. This study aims to measure the level of validity of the development of
thematic teaching materials based on Project-based Learning (PjBL) for fourth grade
elementary school students. A research and development design (R&D) was selected,
using the ADDIE model. While quantitative data were obtained from the expert
validation results, qualitative data were obtained from validators’ feedback. Interview
protocols, questionnaires, and documentation were used to obtain the data. The results
of this study regarding the level of validity of the teaching materials showed that (1) the
expert validation of teaching materials design obtained an average value 4.77 with the
criterion "very valid"; (2) the expert validation of teaching materials learning obtained
an average value 4.62 with the criterion "very valid"; and (3) the linguistic expert
validation of teaching materials obtained an average value 4.85 with the criterion "very
valid". Hence, it can be concluded that the teaching materials based on Project-based
Learning (PjBL) in thematic learning for fourth grade elementary school students could
be piloted to the teachers and students.
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A. Pendahuluan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan peraturan kurikulum
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah nomor 57 Tahun 2014 Pasal 11 ayat 1-2 berbunyi,
(1) Pelaksanaan pembelajaran pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah dilakukan
dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu, (2) Pembelajaran tematik terpadu
merupakan muatan pembelajaran dalam mata pelajaran sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah yang diorganisasikan dalam tema-tema. Kurikulum berfungsi sebagai
panduan dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran
(Febriani et al., 2022).

Kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran untuk sekolah dasar menggunakan
pendekatan pembelajaran tematik dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang dulunya cukup dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang
dilakukan dengan cara guru menjelaskan materi kemudian siswa mendengar dan
mencatat, pembelajaran yang berpusat pada guru sebagai pemberi informasi. Sekarang
sudah mulai bergeser ke pembelajaran yang berpusat pada keaktifan siswa yaitu
pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik guru berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa aktif
dalam kegiatan pembelajaran yaitu, seperti : (1) mengamati, (2) menanya, (3)
mengumpulkan informasi, (4) menyimpulkan, (4) mengkomunikasikan, sehingga secara
utuh memerlukan kreativitas siswa. Dalam pembelajaran tematik adanya kesesuaian
antara materi pembelajaran dengan dunia nyata dan minat belajar anak dapat
mendorong anak untuk terlibat aktif dan mendapatkan kebermaknaan dalam proses
belajar (Kurniati et al., 2020). Perlu diterapkan berbagai model pembelajaran yang
menarik, kreatif, inovatif yang dapat mengaktifkan siswa salah satunya adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam memecahkan masalah, dilakukan
secara berkelompok atau mandiri melalui tahapan ilmiah dengan batasan waktu tertentu
yang dituangkan dalam sebuah produk (Handayani, 2022). Project Based Learning
(PjBL) bertujuan untuk mengembangkan intelektual dan sosial siswa, karena hal
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tersebut siswa diminta untuk secara aktif berpartisipasi dalam proses memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dengan pengawasan dan kontrol dari guru (Kettanun,
2015). Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan
proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan
siswa akan mendapat pengalaman secara langsung yang nantinya dapat meningkatkan
kreativitas serta hasil belajar anak. Model pembelajaran PjBL ini dapat membantu siswa
untuk menemukan konsep-konsep baru, pengalaman baru, serta dalam meningkatkan
hasil belajar dan kreativitas siswa baik dalam memecahkan masalah maupun dalam
membuat sebuah produk (Surya et al., 2018).

Adapun sintaks model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terdiri dari 6
langkah vyaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential), (2)
mendesain perencanaan proyek (design a plain for the project), (3) menyusun jadwal
(create a schedule), (4) memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (monitor the
students and the progress of the project), (5) menguji hasil (assess the outcome), (6)
mengevaluasi pengalaman (evalute the experience) (Lubis & Azizan, 2020).
Implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan belajar mengajar
harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembuatan

royek.

P Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari seluruh kegiatan
belajar mengajar, sehingga harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat
mencapai sasaran yang sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran (Sabarudin, 2018). Berbagai materi pelajaran termuat dalam
bahan ajar yang dapat mendukung dan membantu dalam proses pembelajaran. Bahan
ajar merupakan bagian yang penting dalam menentukan kualitas pembelajaran
(Cahyadi, 2019). Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pembelajaran yang
disusun secara sistematis digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah (Nasrul, 2018).

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hendaklah dikembangkan
sesuai kebutuhan guru dan siswa, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor penting
yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar maka guru
bukan lagi merupakan satu-satunya sumber belajar di dalam kelas (Gusmawati &
Montessori, 2022). Perlunya pengembangan bahan ajar agar ketersediaan bahan ajar
sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik daerah, dan tuntutan
pemecahan masalah belajar (Atmazaki et al., 2017). Dapat disimpulkan bahwa Bahan
ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun
tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk
belajar. Penggunaan bahan ajar mempermudah guru dan siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 17
Pontianak Kota, Selasa, 21 September 2021. Kegiatan pembelajaran saat ini sudah
menerapkan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas. Penerapan Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) terbatas dilaksanakan empat kali dalam satu minggu, yaitu pada hari
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senin-kamis. Setiap kelas dibagi menjadi dua kelompok belajar. Waktu yang digunakan
untuk kegiatan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas hanya 2 jam untuk satu kali
pertemuan yaitu membahas pembelajaran tematik, matematika dan Agama. Mata
pelajaran PJOK dilaksanakan secara daring melalui whatsapp group. Sehingga tidak
semua muatan pelajaran dan materi dapat dijelaskan secara langsung. Ketika guru tidak
memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran, maka siswa ditugaskan untuk
belajar dari buku siswa, video dari youtube dan mengerjakan tugas yang diinfokan
melalui whatsapp group. Selain itu, kurangnya bahan baca dikarenakan buku siswa
tidak memuat materi pembelajaran secara mendalam, tingkat literasi siswa masih rendah
dan perlu latihan lebih baik agar komunikasinya berlangsung efektif. Kurangnya
aktivitas belajar siswa, mengingat di masa pandemi saat ini kegiatan belajar
dilaksanakan terbatas, sehingga perlu diterapkan model pembelajaran yang cocok
diterapkan untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar di sekolah maupun di
rumah. Sehingga perlu bahan ajar untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyebarkan angket kebutuhan bahan
ajar bagi guru dan siswa. Mendapatkan informasi tentang bahan ajar yang dapat
dikembangkan dan mendukung kegiatan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas saat
ini. Diperoleh data yaitu sebanyak 27 orang dengan persentase 87,09% siswa tertarik
belajar menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, 26 orang dengan persentase
83,87% siswa tertarik belajar menggunakan bahan ajar cetak dan 29 orang dengan
persentase 93,54 % siswa membutuhkan bahan ajar.

Tema 6 subtema 3 terdapat muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS
dan SBdP. Muatan pelajaran yang diproyeksikan yaitu PPKn, IPA, IPS dan SBdP
materi tentang membuat tabel informasi keberagaman umat beragama di Indonesia,
membuat poster pentingnya menjaga kelestarian makhluk hidup, membuat peta
persebaran Sumber Daya Alam (SDA) di Indonesia dan membuat karya teknik tempel.
Pada materi tersebut cocok diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek yang dapat mengaktifkan siswa.

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis PjBL sebelum di implementasikan
kepada siswa dan guru, dalam pelaksanaanya perlu di lakukan tes kevalidan sebuah
produk. Dilaksanakan tes kevalidan sebuah produk adalah sebagai bukti bahwa produk
yang dikembangkan peneliti layak digunakan. Validitas isi adalah salah satu cara untuk
menguji kelayakan produk. Validitas isi adalah sejauh mana unsur-unsur dalam
instrumen penilaian dapat relevan serta mewakili konsep yang direncanakan untuk
disesuaikan dengan tujuan penilaian tertentu (Wulandari & Oktaviani, 2021). Validitas
isi merupakan salah satu jenis validitas yang paling umum digunakan untuk mengetahui
keandalan suatu instrumen yang dibuat oleh peneliti pada tahap awal pengembangan
instrumen (Vakili & Jahangiri, 2018). Tujuan validitas isi adalah mengurangi kesalahan
pembuatan instrumen dan meningkatkan kemungkinan diperolehnya indeks validitas
konstruk dalam studi lanjutan (Wulandari & Oktaviani, 2021). Kelayakan isi bahan ajar
dapat dilakukan melalui penilaian. Penilaian ini bertujuan mengetahui kualitas bahan
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ajar yang dikembangkan. Menurut Depdiknas (2008) komponen evaluasi terdiri dari: (1)
komponen kelayakan, (2) komponen kebahasaan, (3) komponen penyajian, (4)
komponen kegrafikaan (Rosyid, 2019).

Peneliti terdahulu yang serupa dengan peneliti yang disusun oleh (Ulfasari, 2021)
memperoleh nilai rata-rata 80% dengan kategori sangat valid dari hasil validasi ahli
materi, berdasarkan aspek ketepatan materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar. Hasil validasi ahli media pada aspek desain sampul, kesesuaian isi dan teknik
penyajian memperoleh nilai rata-rata 80% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi
ahli bahasa pada aspek lugas, kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa,
komunikatif, kesesuaian dengan kaidah bahasa memperoleh nilai rata-rata 61,25%
dengan kriteria valid. Disamping itu, peneliti lain oleh (Ismail et al., 2021) kelayakan
bahan ajar diperoleh dari hasil validasi kelayakan isi yang dinilai dari aspek kesesuaian
materi pembelajaran dengan kurikulum 2013, penerapan model PjBL, kesesuaian materi
dengan KI, KD dan Indikator pembelajaran dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar
4,6 dengan kriteria sangat valid. Diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,4 dengan kriteria
sangat valid dari hasil validasi kebahasaan berdasarkan aspek yang dinilai yaitu
kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, kalimat yang digunakan komunikatif,
penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan sosial emosional siswa.
Kemudian, diperoleh nilai rata-rata dari hasil validasi kegrafikaan sebesar 4,6 dengan
kriteria sangat valid berdasarkan aspek yang dinilai yaitu penggunaan font, penyajian
gambar yang jelas, pemilihan gambar sesuai dengan tema, dan tata letak. Keterkaitan
atau kepentingan antara penilaian kualitas bahan ajar dengan peningkatan kualitas
pembelajaran berdasarkan respons guru dan siswa mengenai hasil belajar setelah
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Tentunya peneliti menarik hasil wawancara dan angket kebutuhan bahan ajar bagi
guru dan siswa kelas 1V, bahwa perlu pengembangan bahan ajar tematik berbasis PjBL,
karena realita di lapangan siswa dan guru membutuhkan bahan ajar untuk membantu
pada saat belajar mengajar baik disekolah maupun dirumah. Banyak peneliti-peneliti
sebelumnya meneliti tentang pengembangan bahan ajar, tentunya memiliki latar
belakang masalah yang berbeda-beda. Bahan ajar berbasis Project Based Learning
(PjBL) pada pembelajaran tematik untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang dibuat oleh
peneliti, belum diketahui uji validitas. Maka dari itu, penelitian dilakukan bertujuan
untuk mengetahui tingkat kevalidan sebuah produk bahan ajar, agar bahan ajar dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar.

B. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D). Dalam penelitian
ini dilakukan pengembangan bahan ajar tematik berbasis PjBL untuk sekolah dasar
kelas IV. Bahan ajar ini sebelum diuji cobakan kepada siswa dan guru, perlu diuji
kelayakan produk oleh ahli desain, ahli pembelajaran dan ahli kebahasaan. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tahapan model ADDIE yang digunakan oleh peneliti
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untuk mengetahui tingkat kevalidan sebuah produk hanya terbatas pada tahapan
Analysis, Design dan Development. Pada tahap Implementation dan Evaluation
digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan sebuah produk. Sependapat dengan
(Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa, tahap Implementation adalah kegiatan
menggunakan produk. Tahap Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah
kegiatan dan produk yang telah dibuat sendiri sesuai dengan spesifikasi atau belum.
Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran
yang cocok digunakan dalam pengembangan bahan ajar. Sependapat dengan Robert
mengatakan bahwa salah satu model desain pembelajaran yang lebih bersifat generik
adalah model ADDIE (Hidayat et al., 2021). Menurut Branch langkah-langkah
pengembangan model ADDIE, sebagaimnana gambar 1. (Sugiyono, 2019).

Analysis
revision revision
Implementation )---{ Evaluation )} @
revision revision

Development

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan model ADDIE

Waktu pelaksanaan penelitian ini dari tahap analysis (analisis) sampai tahap
evaluation (evaluasi), pada bulan September 2021-Maret 2022. Tempat penelitian di
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
IVB yang berjumlah 30 siswa dan guru kelas IVVB. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan wawancara (interview), angket (kuesioner) dan dokumentasi.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah pendoman wawancara, angket.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Guttman dan skala
Likert. Skala Guttman digunakan untuk penyebaran angket kebutuhan bahan ajar bagi
guru dan siswa. Sedangkan skala Likert digunakan dalam penilaian angket kelayakan
bahan ajar. Skala Likert yang digunakan adalah skala lima.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil lembar
validasi berupa penilaian ahli desain, ahli pembelajaran dan ahli kebahasaan. Penelitian
ini menggunakan validator ahli desain berjumlah 1 orang yang memiliki kualifikasi
pada bidang teknologi informasi dan komunikasi di bidang pendidikan. Validator ahli
pembelajaran berjumlah 1 orang yang memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran pada bidang pendidikan sekolah dasar. Validator ahli
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kebahasaan berjumlah 1 orang yang memiliki kualifikasi pada bidang kebahasaan dan
ketepatan dalam menggunakan bahasa di bidang pendidikan.

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil validasi yaitu dengan cara, jumlah total
jawaban seluruh responden dibagi dengan jumlah responden dikali dengan jumlah butir
instrumen (Widoyoko, 2018). Setelah memperoleh nilai rata-rata dari hasil validasi para
ahli, Setelah memperoleh nilai rata-rata dari hasil validasi para ahli, selanjutnya peneliti
mengkonversi data kuantitatif menjadi data kualitatif. Pemilihan arti dari hasil analisis
nilai rata-rata menggunakan tingkatan kriteria validitas. Tingkatan kriteria berdasarkan
skala 5 (Skala Likert).

Tabel 1. Tingkatan Kriteria Validitas

Nilai Tingkatan Kriteria Validitas
>4,2x5,0 Sangat valid
>3,4x%x4,2 Valid
>2,6x34 Kurang valid
>1,8x2,6 Tidak valid

10x18 Sangat tidak valid

Sumber: (Widoyoko, 2018)
C. Hasil dan Pembahasan

Tahapan model ADDIE yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat
kevalidan sebuah produk hanya terbatas pada tahapan Analysis, Design dan
Development dengan hasil sebagai berikut:

Analysis (Analisis)

Analysis berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja lingkungan
sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan (Sugiyono, 2019).
Peneliti melakukan tahap Analysis untuk memperoleh informasi faktual sebagai bahan
petunjuk dalam memulai proses pengembangan produk. Menurut (Bilah et al., 2017)
tahap analysis yang dilakukan yaitu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar dan
wawancara. Sedangkan menurut (Wati et al., 2020) tahap analysis yang dilakukan
adalah wawancara dengan guru kelas dan pengisian angket kebutuhan bahan ajar oleh
siswa. Berdasarkan pendapat diatas, tahap analysis yang peneliti lakukan adalah studi
pendahuluan dengan mewawancarai Ibu UN selaku wali kelas IV B. Selanjutnya,
peneliti menyebarkan angket kebutuhan bahan ajar bagi guru dan siswa. Diperoleh data
sebagai berkut:

1. Wawancara

Informasi yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara yaitu, pelaksanaan
pembelajaran yang diterapkan disekolah adalah PTM (Pembelajaran Tatap Muka)
terbatas. PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terbatas menimbulkan beberapa masalah
seperti guru harus menjalani proses pengajaran dua kali lipat dari sebelumnya. Hal ini
dikarenakan setiap kelas dibagi menjadi dua shift kelompok belajar, yaitu shift
kelompok belajar di sekolah dan shift kelompok belajar di rumah. Mengharuskan guru
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melaksanakan proses pembelajaran secara offline dan online. Selain itu, alokasi waktu
yang kurang untuk menyampaikan materi kepada siswa.

Materi pada buku tematik siswa yang digunakan belum lengkap memuat
penjelasan. Kurangnya aktivitas belajar siswa, serta perlunya menerapkan model
pembelajaran untuk mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran. Mengatasi
permasalahan tersebut, maka dibuatlah bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk
belajar secara mandiri maupun berkelompok.

2. Angket Kebutuhan Bahan Ajar bagi Guru

Berdasarkan angket kebutuhan bahan ajar bagi guru maka dijelaskan bahwa guru
belum pernah membuat bahan ajar cetak. Kesulitan yang dialami guru saat ingin
membuat bahan ajar adalah terkendala dengan waktu dan ide dalam mengembangkan
bahan ajar. Perlu dikembangkan bahan ajar dalam berbagai bentuk sesuai dengan
kebutuhan.

3. Angket Kebutuhan Bahan Ajar bagi Siswa

Berdasarkan hasil angket kebutuhan bahan ajar bagi siswa maka dijelaskan bahwa
siswa membutuhkan bahan ajar untuk membantu proses pembelajaran. Setelah
mendapatkan informasi dan data melalui wawancara dan angket kebutuhan bahan ajar,
selanjutnya peneliti menganalisis dan menetapkan kompetensi dasar, khusus kompetensi
dasar pada tema 6 subtema 3 kelas 1V.

Design (Desain)

Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan
(Sugiyono, 2019). Pada tahap design yang dilakukan adalah menyusun kerangka
struktur berupa isi atau materi buku ajar, menentukan sistematika penyusunan draft
buku ajar, merancang alat evaluasi pada draft buku ajar (Noviyanti & Gamaputra,
2020). Sedangkan menurut (Pratiwi et al., 2020) tahap design yaitu merancang
prototipe produk, menentukan indikator pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar.
Berdasarkan pendapat diatas, pada tahap design pada penelitian ini, yaitu: (1)
menentukan indikator dan tujuan pembelajaran (2) merancang bahan ajar cetak.

1. Menentukan Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Indikator dikembangkan berdasarkan dari Kompetensi Dasar (KD) yang berasal
dari  kompetensi inti 3 (kognitif/pengetahuan) dan kompetensi inti 4
(psikomotorik/keterampilan) yang dilihat dari kurikulum. Tujuan pembelajaran dibuat
berdasarkan indikator yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD).

2. Merancang Bahan Ajar Cetak

Peneliti membuat desain bahan ajar melalui software photoshop dan microsoft
office word. Pada bagian ini, peneliti membuat storyboard bahan ajar tematik berbasis
PjBL tema 6 subtema 3 kelas IV Sekolah Dasar.
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Gambar 2. Storyboard Bahan Ajar Cetak Berbasis Model Pjbl pada Pembelajaran

Development (Pengembangan)

Tematik

Development adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk (Sugiyono, 2019).
Tahap development, peneliti menyusun bahan ajar untuk divalidasikan kepada validator,
dengan beberapa bagian produk awal sebagai berikut.
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Kelas IV

Gambar 3. Tampilan Cover Bahan Ajar Tahap 1
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Gambar 4. Tampilan KD dan Indikator Tahap 1
Gambar 3 dan 4 merupakan tampilan cover bahan ajar, KD dan indikator tahap 1
yang dibuat oleh peneliti, kemudian dilaksanakan validasi oleh para ahli untuk diberi
nilai memerlukan revisi atau memenuhi kriteria layak.
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segitiga, setengoh lingkaron dan lingkaran penuh

3. Setelah itu, oleskan lem pada garis sketsa gambar bungo sedikit demi
sedikit

4. Kemudion, tempean potongan-potongon doun Kering poda sketsa
gambar bunga yang telsh diberikan lem dengan berhati-hati supaya
hasilnya rapi
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Gambar 5. Tampilan Materi Pembelajaran Tahap 1
Gambar 5 adalah tampilan bagian muatan materi dalam bahan ajar tahap 1 yang
telah dibuat oleh peneliti. Kemudian dilaksanakan validasi untuk diberi nilai apakah
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materi memenuhi kriteria layak atau tidak. Revisi materi pembelajaran sesuai dengan
saran dan komentar oleh validator.
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Gambar 6. Tampllan Tugas Berbasis Proyek

Gambar 6 merupakan tampilan tugas berbasis proyek tahap 1 yang telah dibuat
oleh peneliti. Kemudian dilaksanakan validasi untuk diberi nilai apakah tugas berbasis
proyek sesuai dengan materi dan sintaks model PjBL. Revisi dilaksanakan sesuai
dengan saran dan komentar oleh validator.

1. Proses Validasi Bahan Ajar

Diagram Batang Hasil Validasi Bahan Ajar Tematik
Berbasis PjBL

B Ahli Kebahasaan 2

B Ahli Kebahasaan 1

B Ahli Pembelajaran 2
| B Ahli Pembelajaran 1

Nilai Rata-Rata
O P, N W N U1 O

N N \&\ . N . ?@\ ' ?\&\ B Ahli Desain 2
& & N AY AN AY . .
Q Q e el e el B Ahli Desain 1
& & N N & N
R s 1° \° ? $°
.b’?? .b’b"’
X X
Validasi
Gambar 7. Diagram Batang Hasil Validasi Bahan Ajar Tematik Berbasis PjBL
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Diagram Batang Rekapitulasi Validasi Bahan Ajar
Tematik Berbasis PjBL

6
< 5
o] 4,85
@ 4 —
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® 3 —
@ B Ahli Pembelajaran
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pzd
1 - I
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Rekapitulasi Ahli Rekapitulasi Ahli Rekapitulasi Ahli
Desain Bahan Ajar  Pembelajaran Bahan  Kebahasaan Bahan
Ajar Ajar

Rekapitulasi Validasi Tahap 1 dan 2

Gambar 8. Diagram Batang Rekapitulasi Validasi Bahan Ajar Tematik Berbasis PjBL

a. Validasi bahan ajar oleh ahli desain

Kegiatan validasi bahan ajar oleh ahli desain tahap | dan tahap 1l dilakukan pada
hari jumat, 11 Februari 2022 dan Selasa, 22 Februari 2022. Validasi ahli desain oleh
Bapak RP yaitu dosen PGSD FKIP Untan. Hasil validasi ahli desain bahan ajar tahap |
disajikan pada gambar 7 dengan nilai rata-rata 4,55 dengan kriteria “Sangat valid”.
Selanjutnya peneliti melakukan revisi sesuai dengan catatan oleh ahli desain, setelah itu
melakukan validasi tahap Il disajikan pada gambar 7 dengan nilai rata-rata 5,0 dengan
kriteria “Sangat valid”. Hasil rekapitulasi ahli desain bahan ajar pada tahap | dan tahap
Il memperoleh nilai rata-rata 4,77 dengan kriteria “Sangat valid” disajikan pada gambar
8 dengan produk layak diuji cobakan. Indikator penilaian pada lembar validasi terdiri
dari 20 indikator, bersumber dari Depdiknas 2008 (Rosyid, 2019) yang telah
dimodifikasi oleh peneliti.

Indikator penilaian terdiri dari kemenarikan tampilan bahan ajar, ketepatan
pemilihan gambar dengan materi, ketepatan pemilihan font dan ukurannya, ketepatan
warna teks, komposisi dan ukuran gambar, komposisi warna dalam bahan ajar, kualitas
gambar pada bahan ajar, kesesuaian gambar dan tulisan, kualitas bahan yang digunakan
pada bahan ajar, ketahanan bahan ajar, ukuran kertas yang digunakan dalam bahan ajar,
keterbacaan tulisan dalam bahan ajar, kejelasan daftar isi dalam bahan ajar, kesesuaian
dengan Kkarakteristik pengguna, fleksibilitas (dapat digunakan mandiri maupun
terbimbing), bahan ajar sebagai sumber belajar siswa, bahan ajar mudah dipahami oleh
siswa, bahan ajar mampu menarik minat baca siswa, bahan ajar mampu memberikan
hiburan dan kesan tidak membosankan bagi siswa, bahan ajar membantu siswa
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menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Read is Fundamental mengemukakan bahwa memilah buku pustaka yang baik
untuk siswa adalah buku dibuat dengan desain yang memukau supaya menjadi pusat
atensi siswa (Nurkhasanah, 2017).

b. Validasi bahan ajar oleh ahli pembelajaran

Kegiatan validasi bahan ajar oleh ahli pembelajaran tahap | dan tahap Il dilakukan
jumat, 28 Januari 2022 dan Senin, 21 Februari 2022. Validasi ahli pembelajaran oleh
Bapak GMJ yaitu guru di SDN 17 Pontianak Kota. Berdasarkan hasil validasi ahli
pembelajaran bahan ajar tahap | disajikan pada gambar 7 dengan nilai rata-rata 4,56
dengan kriteria “Sangat valid”. Selanjutnya peneliti melakukan revisi sesuai dengan
catatan oleh ahli pembelajaran, setelah itu melakukan validasi tahap Il disajikan pada
gambar 7 dengan nilai rata-rata 4,68 dengan kriteria “Sangat valid”. Hasil rekapitulasi
ahli pembelajaran bahan ajar pada tahap | dan tahap Il memperoleh rata-rata 4,62
dengan Kriteria “Sangat valid” disajikan pada gambar 8.

Indikator penilaian tersebut adalah kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar,
kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator, kesesuaian materi pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian petunjuk dalam bahan ajar, kesesuaian media
dengan karakteristik siswa, menuntut aktivitas siswa, kesempatan untuk belajar secara
mandiri dan berkelompok, cakupan/keluasan materi, kejelasan materi, materi mudah
dipahami, kemenarikan penyajian materi, kesesuaian penyajian contoh, kesesuaian
penyajian rangkuman dengan materi, sintaks model pembelajaran proyek (PjBL)
terdapat pada bahan ajar, kesesuaian tugas proyek dengan materi, kesesuaian bahasa
dengan sasaran pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Read is
Fundamental mengemukakan bahwa memilah buku pustaka yang baik untuk siswa
adalah sketsa harus memukau, mengambarkan teks serta memberi petunjuk penggunaan
buku dan dapat membantu siswa membaca sendiri (Nurkhasanah, 2017).

c. Validasi bahan ajar oleh ahli kebahasaan

Kegiatan validasi bahan ajar oleh ahli kebahasaan tahap | dan tahap Il dilakukan
kamis, 27 Januari 2022 dan Senin, 21 Februari 2022. Validasi ahli kebahasaan oleh
Bapak R. yaitu dosen IAIN Pontianak. Berdasarkan hasil validasi ahli kebahasaan
bahan ajar tahap | disajikan pada gambar 7 dengan nilai rata-rata 4,7 dengan kategori
“Sangat valid”. Selanjutnya peneliti melakukan revisi sesuai dengan catatan oleh ahli
kebahasaan, setelah itu melakukan validasi tahap Il disajikan pada gambar 7 dengan
nilai rata-rata 5,0 dengan kategori “Sangat valid”. Hasil rekapitulasi ahli kebahasaan
bahan ajar pada tahap | dan tahap Il memperoleh rata-rata 4,85 dengan kategori “Sangat
valid” disajikan pada gambar 8. Indikator penilaian pada lembar validasi terdiri dari 10
indikator, yang bersumber dari Depdiknas 2008 (Rosyid, 2019) yang telah dimodifikasi
oleh peneliti.
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Indikator penilaian tersebut adalah kesesuaian bahasa dengan PUEBI, bahasa
yang digunakan lugas dan mudah dipahami oleh siswa, penggunaan kalimat yang
komunikatif, kejelasan kalimat dalam bahan ajar, kemudahan memahami alur materi
melalui penggunaan bahasa, kesatuan penggunaan bahasa, ketepatan bahasa dalam
bahan ajar dengan tahap perkembangan siswa, kesesuaian pelafalan yang digunakan,
kesesuaian keefektifan kalimat, struktur kalimat. Validasi bahasa diperlukan sebagai
evaluasi terhadap bahasa yang digunakan dalam bahan ajar yang sudah dikembangkan
(Weriyanti et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Read is
Fundamental mengemukakan bahwa memilah buku pustaka yang baik untuk siswa
adalah teks bacaan yang jelas, mudah dibaca oleh siswa dan kata-kata yang digunakan
sederhana dan mudah dipahami siswa (Nurkhasanah, 2017).

2. Revisi Produk

Revisi produk bahan ajar dilakukan berdasarkan komentar dan saran dari para
ahli (Siahaya, 2021). Peneliti melakukan perbaikan bahan ajar sesuai dengan catatan
dan saran yang diberikan oleh ahli desain, ahli pembelajaran, dan ahli kebahasaan
dengan hasil sebagai berikut.
a. Revisi Produk oleh Ahli Desain

1D}S7 ULy PAT

Bahan Ajor SO/MI
Kelos IV.

§§§
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Gambar 9. Sebelum Divalidasi Ahli Desain Gambar 10. Setelah Divalidasi Ahli Desain

Gambar 9 dan 10 memperlihatkan cover bahan ajar sebelum validasi dan sesudah
validasi. Catatan atau saran oleh ahli desain mengenai cover bahan ajar yaitu:
perhatikan pemilihan komposisi warna, tata letak gambar, nama penulis pada bagian
cover bahan ajar. Pilihlah warna yang kontras dengan gambar, gambar yang dipilih
sudah sesuai dengan tema dan subtema bahan ajar, perlu ditata ulang letak gambar agar
kelihatan lebih rapi. Tulis nama penulis dan tahun pembuatan di bagian depan cover
bahan ajar. Bagian tengah cover bahan ajar perlu dituliskan identitas bahan ajar yang
dilengkapi dengan logo kurikulum 2013 dan logo Tut Wuri Handayani.
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b. Revisi Produk oleh Ahli Pembelajaran
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Gambar 11. Sebelum Divalidasi Ahli Gambar 12. Setelah Divalidasi Ahli
Pembelajaran Pembelajaran

Gambar 11 dan 12 memperlihatkan bagian materi sebelum validasi dan sesudah
validasi. Catatan atau saran oleh ahli pembelajaran mengenai materi yaitu: bagian
materi “ayo membaca” langkah-langkah membuat karya seni rupa teknik tempel
mozaik. Pada langkah pembuatan karya mozaik sebaiknya tidak dibatasi dengan “tema”.
Tujuannya agar user (pengguna) berkreasi dengan ide dan kreativitasnya. Perlu
dituliskan bahan apa yang digunakan dalam membuat mozaik pada bagian materi.

c. Revisi Produk oleh Ahli Kebahasaan
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Gambar 13. Sebelum Divalidasi Ahli Gambar 14. Setelah Divalidasi Ahli
Kebahasaan Kebahasaan
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Gambar 13 dan 14 memperlihatkan penggunaan bahasa dalam menuliskan materi
pada bahan ajar sebelum validasi dan sesudah validasi. Catatan atau saran oleh ahli
kebahasaan yaitu: Bagian paragraf pertama teks bacaan yang berbunyi “banjir dan tanah
longsor adalah bencana alam yang terjadi salah satunya karena keseimbangan alam
terganggu”. Kata “salah satunya karena” perlu diubah dengan “diakibatkan oleh™, agar
bunyi kalimat lebih efektif. Bunyi kalimat setelah revisi yaitu, “banjir dan tanah longsor
adalah bencana alam yang terjadi diakibatkan oleh keseimbangan alam terganggu”.
Penggunaan bahasa yang efektif dan komunikatif sangatlah penting dalam sebuah bahan
ajar (Weriyanti et al., 2020).

Berdasarkan hasil validasi yang didapatkan dari ahli desain, ahli pembelajaran dan
ahli kebahasaan dapat diketahui produk pengembangan bahan ajar tematik berbasis
PjBL layak digunakan serta dapat diuji cobakan pada siswa kelas 1V dan guru di SDN
17 Pontianak Kota. Bahan ajar dikatakan valid, jika minimal tingkat validitas yang
dicapai adalah kategori baik (Rusnilawati & Gustiana, 2017). Menurut Plomp
karakteristik dari produk yang dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa
pengetahuan (state of the art knowledge). Hal inilah yang dikatakan dengan validasi isi
(content validity). Selanjutnya, komponen-komponen produk tersebut harus konsisten
sama lain (validitas konstruk) (Nasrul, 2018). Kevalidan produk bahan ajar berbasis
Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran tematik sekolah dasar untuk kelas
IV, yang menjadi bagian difokuskan pada penelitian ini yaitu: desain produk, materi
pembelajaran, dan bahasa.

D. Simpulan

Langkah yang dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar tematik berbasis
PjBL tema 6 subtema 3 kelas IV yaitu: 1) analysis (analisis) hasil wawancara dan
angket kebutuhan bahan ajar bagi guru dan siswa, 2) design (desain) menentukan
indikator dan tujuan pembelajaran, merancang bahan ajar cetak yaitu membuat desain
bahan ajar melalui software photoshop dan microsoft office word 3) development
(pengembangan), melakukan proses validasi kepada ahli desain, ahli pembelajaran, dan
ahli kebahasaan, kemudian melakukan revisi produk sesuai dengan catatan dan saran
oleh validator. Untuk mengetahui tingkat kevalidan sebuah produk hanya terbatas pada
tahap analysis, design, development.

Hasil validasi produk (bahan ajar) oleh ahli desain memperoleh skor rata-rata
4,77 dengan kriteria “Sangat valid”. Hasil validasi produk (bahan ajar) oleh ahli
pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,62 dengan kriteria “Sangat valid”. Hasil
validasi produk (bahan ajar) oleh ahli kebahasaan memperoleh skor rata-rata 4,85
dengan kriteria “Sangat valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis
Project Based Learning (PjBL) layak diuji cobakan kepada siswa kelas 1V dan guru.
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